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ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS TENTANG PEMBUKTIAN REKAM MEDIS DALAM 

TINDAK PIDANA MALPRAKTIK KEDOKTERAN BERDASARKAN  

PASAL 184 KITAB UNDANG – UNDANG HUKUM ACARA PIDANA 

(Studi Kasus Kepolisian Daerah Sumatera Utara) 

 

Oleh :  
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190315002 

 

Tindakan medis merupakan tindakan yang penuh dengan resiko. Dalam norma 

hukum, tindakan medis yang mengakibatkan kerugian pada pasien dapat disebut 

malpraktik medis apabila dipenuhi unsur-unsur tertentu baik dalam hukum 

perdata maupun pidana. Malpraktik dalam hukum pidana dapat disebabkan oleh 

kesengajaan atau kelalaian. Dalam tesis ini, malpraktik dilihat dari perspektif 

kelalaian dalam ranah hukum pidana. Untuk membuktikan adanya kelalaian 

dalam suatu tindakan medis yang menimbulkan malpraktek yang merugikan 

pasien, baik berupa luka-luka maupun kematian, diperlukan alat bukti. Rekam 

medis merupakan berkas medis yang harus ada dalam proses pelayanan medis. 

Kedua berkas ini memungkinkan untuk digunakan sebagai bukti terhadap kasus 

dugaan malpraktik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kedudukan hukum rekam medis sebagai alat bukti dalam kasus malpraktik. 

Apakah dokumen tersebut dapat digunakan untuk membuktikan malpraktik dan 

seberapa kuatkah itu? Spesifikasi penelitian ini bersifat normatif dengan 

pendekatan konseptual melalui pemahaman konsep, pandangan atau doktrin yang 

berkembang dalam ilmu hukum dan pendekatan kasus dengan melakukan 

penelitian terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan masalah penelitian yang 

dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif rekam medis 

memiliki kedudukan hukum sebagai alat bukti surat serta petunjuk dalam kasus 

malpraktek. Permenkes yang menyatakan secara jelas bahwa rekam medis dapat 

dijadikan sebagai alat bukti adalah Pasal 2 Permenkes No. 24 Tahun 2022. 

Apabila rekam medis memerlukan keterangan ahli, maka informasi mengenai isi 

rekam medis ini juga dapat dijadikan sebagai alat bukti keterangan ahli, namun 

jika dikaitkan dengan ajaran hukum, pembuktian tetap harus disesuaikan dengan 

syarat pembuktian yaitu diperbolehkan menurut undang-undang, Keandalan, 

Keperluan, dan Relevansi. Hasil penelitian lapangan yang digunakan untuk 

memperoleh persepsi penyidik Polri menunjukkan bahwa rekam medis 

berkedudukan sebagai alat bukti surat, dan juga dapat berfungsi sebagai alat bukti 

tanpa menyebutkan jenis alat buktinya. 

Kata kunci : rekam medis, alat bukti, malpraktek 
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ABSTRACK 

JURIDICIAL REVIEW REGARDING THE PROOF OF MEDICAL RECORDS IN 

THE CRIME OF MEDICAL MALPRACTICE BASED ON ARTICLE 184 OF THE 

CRIMINAL PROCEDURE CODE 

( Case Study : North Sumatera Police ) 
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A medical action is an action full of risks. In legal norms, medical actions that 

result in harm to patients can be called medical malpractice if certain elements 

are met in both civil and criminal law. Malpractice in criminal law can be caused 

by intention or negligence. In this thesis, malpractice is seen from the perspective 

of negligence in the realm of criminal law. To prove that there was negligence in 

a medical action that caused malpractice that harmed the patient, either in the 

form of injury or death, requires evidence. Medical record is a medical file that 

must exist in the medical service process. Both of these files allow it to be used as 

evidence against alleged malpractice cases. This study aims to find out how the 

legal position of medical records as evidence in malpractice cases. Can the 

document be used to prove malpractice and how strong is it? The specification of 

this research is normative with a conceptual approach through understanding the 

concepts, views or doctrines that develop in the science of law and a case 

approach by conducting research on cases related to the research problem at 

hand. The results of the study show that normatively medical records have a legal 

standing as documentary evidence as well as instructions in malpractice cases. 

The Permenkes which states clearly that medical records can be used as evidence 

is Article 2 Permenkes No. 24 of 2022. When a medical record or requires expert 

testimony, information regarding the contents of this medical record can also be 

used as evidence for expert testimony, but if it is related to legal teachings, 

evidence must still be adjusted to the requirements of evidence, namely permitted 

by law, Reability, Necessity, and Relevance. The results of field research used to 

obtain perceptions by police investigators indicate that medical records have a 

position as documentary evidence, and can also function as evidence without 

specifying the type of evidence. 
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